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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pembelajaran
menyimak berita di kelas VII SMP LKIA Pontianak tahun pelajaran 2015/2016.
Secara lebih khusus penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan menentukan
pokok-pokok berita, menarik kesimpulan isi berita, penggunaan media, penilaian
pembelajaran, dan hasil pembelajaran menyimak berita di kelas VII SMP LKIA
Pontianak. Metode dan bentuk yang digunakan dalam penelitian ini adalah
deskriptif kualitatif. Sumber data penelitian ini adalah guru mata pelajaran bahasa
Indonesia dan siswa kelas VII sebanyak 34 siswa. Hasil yang dicapai siswa dalam
pembelajaran menyimak berita sudah cukup baik, karena terdapat 18 siswa yang
sudah mencapai nilai KKM > 75, sedangkan siswa yang tidak mencapai nilai
KKM <75 sebanyak 16 siswa.
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Abstrack: This research had a purpose to describe of listening news of seventh
grade students at SMP LKIA Pontianak in a academic year 2015/2016.
Specifically, this research was aimed to describe in determining the headline
news, drawing the conclusion of the content news, media usage, learning
assessment, and the learning outcomes of the news listening instruction to the
seventh grade students of SMP LKIA Pontianak. The method and the shape that
was used in this research was descriptive qualitative. The source of the data in this
research was the Indonesian language teacher and the seventh grade students
were about 34 students. The result that was achieved by the students in learning
the listening news were enough well, because there were 18 students had achieved
KKM score >75, meanwhile the student did not achieved KKM score <75 almost
16 students.
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K eterampilan menyimak adalah satu di antara aspek yang sangat penting dalam
keterampilan berbahasa terutama dalam proses pembelajaran. Keterampilan
berbahasa yang pertama harus dikuasai oleh siswa adalah keterampilan
menyimak, karena sebagian besar waktu siswa di sekolah digunakan untuk
menyimak informasi yang disampaikan oleh guru, terutama dalam proses
pembelajaran.
Tujuan pembelajaran menyimak yaitu agar siswa dapat memahami pesan-
pesan atau informasi yang disampaikan secara lisan. Dalam memahami pesan-



pesan atau informasi tersebut dimaksudkan agar pemahaman terhadap informasi
yang disampaikan dapat tercapai. Selain itu, dalam keterampilan menyimak, siswa
tidak hanya menyimak berita yang didengarnya. Akan tetapi, siswa juga
diharapkan dapat memahami isi yang terkandung di dalam wacana yang
disimaknya.

Menyimak berita merupakan komponen yang dipelajari dalam suatu
kegiatan belajar mengajar terutama di tingkat SMP. Oleh karena itu, penelitian ini
difokuskan pada pembelajaran menyimak berita di kelas VII SMP LKIA
Pontianak tahun pelajaran 2015/2016.

Penelitian ini dilakukan di kelas VII karena berdasarkan KTSP materi
mengenai pembelajaran menyimak berita hanya terdapat di kelas VII dalam KD
1.1 Menyimpulkan isi berita yang dibacakan dalam beberapa kalimat, sedangkan
indikatornya ialah mampu menunjukkan pokok-pokok berita yang didengarkan,
mampu menyarikan pokok-pokok berita menjadi isi berita, dan mampu
menyimpulkan isi berita dalam satu alinea.

Penulis memilih kelas VII sebagai objek penelitian ini karena kelas VII
merupakan kelas awal dalam jenjang pendidikan menengah tingkat pertama.
Penulis ingin mengetahui bagaimana cara guru bahasa Indonesia melatih siswa
agar memiliki keterampilan menyimak. Hal ini dimaksudkan agar siswa memiliki
keterampilan menyimak dengan baik hingga ke jenjang sekolah yang lebih tinggi.

Alasan penulis memilih SMP LKIA Pontianak sebagai objek penelitian
dikarenakan penulis pernah melakukan Praktik Pengalaman Lapangan di SMP
LKIA Pontianak, sehingga penulis sudah mengetahui keadaan lingkungan sekolah
tersebut. Penulis sudah mengenal guru mata pelajaran bahasa Indonesia, respon
yang diberikan oleh kepala sekolah terhadap skripsi ini sangat positif. Selain itu,
di SMP LKIA Pontianak belum pernah dilakukan penelitian tentang pembelajaran
menyimak berita.

Menyimak sangat dekat maknanya dengan mendengarkan. Namun, kalau
dipelajari lebih jauh kedua kata itu memiliki perbedaan pengertian. Mendengarkan
memiliki arti mendengar sesuatu dengan sungguh-sungguh, atau lebih tepat
dikatakan memasang telinga baik-baik untuk mendengar. Ini bearti ada unsure
kesengajaan dalam perbuatan itu.

Anderson (dalam Tarigan, 2008:30) menyatakan, “Menyimak adalah proses
mendengarkan, mengenal, serta menginterpretasikan lambang-lambang lisan”.
Menyimak merupakan kegiatan mendengarkan dan memahami pesan atau
informasi yang disampaikan oleh pembicara melalui ujaran atau bahasa lisan.

Menyimak adalah suatu kegiatan mendengarkan bunyi yang dilakukan
dengan sengaja dengan penuh perhatian dan pemahaman, apresiasi, serta
interpretasi untuk memperoleh informasi, menangkap pesan atau isi serta
memahami makna yang terkandung di dalamnya.

Menyimak adalah suatu kegiatan yang merupakan suatu proses. Menurut
Tarigan (2008:63) “Proses menyimak terdapat tahap-tahap, yaitu tahap
mendengar, tahap memahami, tahap menginterpretasi, tahap mengevaluasi, tahap
menanggapi.” Menurut Sutari (1972:58) “Proses menyimak dapat dimulai dari
penerimaan oleh alat dengar, perhatian dan penyeleksian, dan berlanjut pada
pemaknaan pesan.”



Menurut Sutari (1997:79), “Kesimpulan (implikasi) adalah data yang tak
disampaikan dalam pembicaraan melainkan hanya diimplikasikan saja.”
Dikatakan implikasi karena data tidak terlalu banyak dibicarakan melainkan
penafsiran data murni dari penyimak atas pembicaraan yang didengarnya.

Menurut  Sutari  (1997:80) langkah-langkah penting dalam menarik
kesimpulan, sebagai berikut.

1. Pahamilah secara keseluruhan gagasan-gagasan yang disampaikan.

2. Berikan alasan atas gagasan-gagasan yang telah disimpulkan.

3. Tentukan/aturlah sedemikian rupa sehingga diperoleh kecocokan antar
gagasan-gagasan yang disimpulkan.

4. Pusatkan/letakkan dasar pemikiran atau alasan-alasan pada gagasan yang
dinyatakan oleh pembicara, jangan dikacaukan dengan opini, perasaan,
anggapan pribadi.

Sutari (1997:22) mengatakan bahwa “tujuan menyimak yaitu mendapatkan
fakta, menganalisis fakta, mengevaluasi fakta, mendapatkan inspirasi,
mendapatkan hiburan, memperbaiki kemampuan berbicara.

Menurut Tarigan (2008:60), terdapat beberapa tujuan menyimak yaitu
menyimak untuk memperoleh pengetahuan, menyimak untuk menilai sesuatu
yang disimak, menyimak untuk menikmati serta menghargai sesuatu yang
disimak, menyimak untuk mengkomunikasikan ide-ide kepada orang lain dengan
lancar dan tepat, menyimak untuk membedakan bunyi-bunyi dengan tepat,
menyimak untuk memecahkan masalah secara kreatif dan analisis, menyimak
untuk meyakinkan diri terhadap suatu masalah.

Menurut Sutari (1997:42) terdapat unsur-unsur dasar menyimak, yaitu
pembicara, penyimak, bahan simakan, bahasa lisan. Sutari (1997:54) mengatakan
bahwa “Penyimak yang baik yaitu penyimak yang memiliki kondisi fisik yang
sehat, kondisi mental yang baik, perhatian, motivasi, konsentrasi, dan kritis.”

Menurut Djiwandono (2008:117) terdapat beberapa aspek yang harus dinilai
dalam keterampilan menyimak, yaitu memahami arti kata-kata sesuai dengan isi
wacana, mengenali susunan organisasi wacana, mengenali pokok-pokok pikiran
dalam berita, mampu menjawab pertanyaan-pertanyaan yang jawabannya terdapat
dalam wacana, mampu menarik inferensi tentang isi wacana.

Berita adalah laporan tentang fakta peristiwa atau pendapat yang aktual,
menarik, berguna dan dipublikasikan melalui media massa. Menurut Eric C.
Hepwood (dalam Harahap 2006:3) menyatakan bahwa “Berita adalah laporan
pertama dari kejadian yang penting sehingga dapat menarik perhatian umum.”

Menurut harahap (2006:28) di dalam berita terdapat unsur-unsur berita yang
dikenal dengan 5SW+1H, yang pertama “what” yaitu membahas apa yang terjadi,
“who” yaitu membahas siapa yang terlibat dalam kejadian, “why” yaitu
membahas mengapa peristiwa itu terjadi, “where” yaitu membahas dimana
kejadian itu, “when” yaitu membahas kapan terjadinya peristiwa itu, “how” yaitu
membahas bagaimana peristiwa itu terjadi.

Media merupakan alat yang harus ada apabila kita ingin memudahkan
sesuatu dalam pekerjaan. Media merupakan alat bantu yang dapat memudahkan
pekerjaan. Menurut Soeparno (1988:1) “Media adalah suatu alat yang dipakai



sebagai saluran (channel) untuk menyampaikan suatu pesan atau informasi dari
suatu sumber kepada penerimanya.”

Menurut Soeparno (1987:8) terdapat beberapa alasan memilih media dalam
proses belajar mengajar yaitu, ada berbagai macam media yang mempunyai
kemungkinan dapat kita pakai di dalam proses belajar mengajar, ada media yang
mempunyai kecocokan untuk menyampaikan informasi tertentu, ada perbedaan
karakteristik setiap media, ada perbedaan pemakai media tersebut, ada perbedaan
situasi dan kondisi tempat media dipergunakan.

Media pembelajaran merupakan segala sesuatu yang dapat menyalurkan
pesan, merangsang pikiran, perasaan, dan kemauan siswa sehingga mendorong
terciptanya proses belajar pada diri siswa.

Menurut Hamdani (2011:246) media pembelajaran memiliki beberapa
fungsi yaitu, menyaksikan peristiwa yang terjadi, mengamati peristiwa yang sukar
dikunjungi, mengamati peristiwa yang jarang terjadi, melihat ringkasan dari suatu
rangkaian pengamatan yang panjang, dapat menjangkau audien yang besar
jumlahnya dan mengamati suatu objek secara serempak.

Menurut Hamdani (2011:249) terdapat beberapa peran media yaitu dapat
mewujudkan situasi belajar mengajar yang lebih efektif, dapat menciptakan
situasi belajar yang diharapkan, dalam menggunakan media harus relevan dengan
tujuan dan isi pembelajaran, bukan sebagai hiburan hanya untuk memancing
perhatian siswa, dapat mempercepat proses belajar, dapat meningkatkan kualitas
proses belajar mengajar, dapat mengurangi terjadinya penyakit verbalisme.

Arsyad (2011:131) mengatakan bahwa terdapat ciri-ciri utama teknologi
media audio visual, yaitu bersifat liniear, menyajikan visual yang dinamis,
digunakan dengan cara yang telah ditetapkan sebelumnya, merupakan
representasi fisik dari gagasan abstrak, dikembangkan menurut prinsip psikologis
behaviorisme dan kognitif, berorientasi kepada guru.

Media audio visual dapat digunakan untuk mengembangkan keterampilan
menyimak, mempersiapkan diskusi, menjadikan model yang akan ditiru oleh
siswa, menyiapkan variasi yang menarik.

Djamarah (2010:136), mengatakan bahwa terdapat enam langkah dalam
menggunakan media, yaitu merumuskan tujuan pengajaran dengan memanfaatkan
media, persiapan guru, persiapan kelas, langkah penyajian pelajaran dan
pemanfaatan media, langkah evaluasi pengajaran.

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif.
Penggunaan metode deskriptif adalah untuk mendapatkan gambaran yang jelas
mengenai pembelajaran menyimak berita.

Bentuk penelitian yang digunakan adalah kualitatif. Bentuk penelitian
kualitatif digunakan karena data yang digunakan berupa kata-kata yang didapat
dari hasil pengamatan langsung di lapangan dalam pendeskripsian proses
pembelajaran menyimak berita.

Sumber data dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII yang berjumlah 34
orang dan guru bahasa Indonesia kelas VII SMP LKIA Pontianak yang bernama



Sri Daryanti, S.Pd. Data dalam penelitian ini akan diperoleh dari submasalah,

sebagai berikut.

1. Pembelajaran menyimak berita di kelas VII SMP LKIA Pontianak tahun
pelajaran 2015/2016 dalam menentukan pokok-pokok berita.

2. Pembelajaran menyimak berita di kelas VII SMP LKIA Pontianak tahun
pelajaran 2015/2016 dalam menarik kesimpulan isi berita.

3. Penggunaan media dalam pembelajaran menyimak berita di kelas VII SMP
LKIA Pontianak tahun pelajaran 2015/2016.

4. Penilaian dalam pembelajaran menyimak berita di kelas VII SMP LKIA
Pontianak tahun pelajaran 2015/2016.

5. Hasil pembelajaran menyimak berita di kelas VII SMP LKIA Pontianak tahun
pelajaran 2015/2016.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini mencakup; (1) observasi, (2)
tes, dan (3) dokumentasi. Alat pengumpulan data dalam penelitian ini adalah
lembar observasi, butir soal, alat perekam.

Data perlu diuji terlebih dahulu keabsahannya, hal ini dimaksudkan agar
penulis mendapat hasil yang objektif. Ada tiga cara yang digunakan, yaitu yang
pertama ketekunan pengamatan, kedua triangulasi penyidik dan teori, dan ketiga
menggunakan bahan referensi.

Data yang diperoleh dianalisis dengan langkah-langkah (1) Mereduksi data
berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang
penting, dicari tema dan polanya, dan membuang hal-hal yang tidak perlu. Dalam
penelitian ini, penulis membuat kategorisasi dari hasil data yang dikumpulkan.
Data pelaksanaan pembelajaran dikelompokkan berdasarkan masalah yang akan
diteliti. (2) pada tahap penyajian data, penulis menganalisis dan menginterpretasi
berdasarkan masalah yang akan diteliti. (3) langkah terakhir adalah simpulan.
Membuat simpulan dari hasil analisis data pada proses pelaksanaan dan hasil
pembelajaran menyimak berita di kelas VII SMP LKIA Pontianak.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di kelas VII SMP LKIA Pontianak. Penelitian
ini dilakukan untuk mengetahui proses atau pelaksanaan, dan hasil pembalajaran.
Penelitian ini dilakukan sebanyak dua kali pertemuan.

Pelaksanaan pembelajaran pertemuan pertama, guru memulai dengan
kegiatan awal, kegiatan inti yang dibagi menjadi tiga bagian yaitu eksplorasi,
elaborasi, dan konfirmasi. Pada kegiatan inti, ada satu kegiatan yang tidak
diterapkan oleh guru yaitu kegiatan eksplorasi. Pada pertemuan pertama, guru
tidak memberikan penugasan kepada siswa setelah proses pembelajaran
berlangsung. Hal ini, dikarenakan alokasi waktu yang tidak memadai.

Pelaksanaan pembelajaran pertemuan kedua, tugas yang diberikan guru
sudah sesuai dengan tugas yang terdapat pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) yaitu pertanyaan dalam bentuk uraian. Dalam RPP guru hanya membuat
satu pertanyaan namun pada proses pembelajaran guru memberikan penugasan



kepada siswa terdapat tiga pertanyaan karena pada pertemuan pertama guru tidak
memberikan penugasan, sehingga penugasan pada pertemuan pertama
digabungkan dengan penugasan pada pertemuan kedua.

Guru mengarahkan siswa kelas VII yang berjumlah 34 siswa untuk
menjawab pertanyan berupa uraian yang terdiri dari 3 soal dan dikerjakan secara
individu. Adapun hasil analisis dapat disajikan pada tabel 1 berikut ini.

Tabel 1
Deskripsi Hasil Analisis Pertemuan Kedua

Keterangan Nilai
Jumlah Nilai 2385
Rata-Rata Nilai 70
Nilai Tertinggi 90
Nilai Terendah 30
Jumlah Siswa Tuntas 18
Jumlah Siswa Tidak Tuntas 16

Dari tabel 1 dapat dilihat bahwa ada 18 siswa yang mendapat nilai >75 dan 16
siswa yang mendapat nilai <75. Terkait hal ini pelaksanaan yang dilakukan guru
sudah dikatakan cukup berhasil karena sebagian siswa sudah mampu memahami
materi yang disampaikan oleh guru sehingga berdampak terhadap hasil
pembelajaran yang diperoleh siswa.

Guru dan penulis member penilaian dari hasil siswa sesuai dengan pedoman
penilaian yang terdapat dalam perangkat pembelajaran (RPP) yang sudah dibuat
oleh guru. Soal yang diberikan adalah yang pertama, menuliskan pokok berita
berdasarkan 5W+1H yang terdapat dalam rekaman berita memiliki skor
maksimum 60. Kedua, menuliskan simpulan isi berita ke dalam satu alinea
memiliki skor maksimum 20. Ketiga, melaporkan secara tertulis memiliki skor
maksimum 20.

Pembahasan

Penelitian ini dilakukan sebanyak dua kali pertemuan. Penelitian ini
dilakukan di kelas VII karena kelas VII merupakan kelas awal dalam jenjang
pendidikan menengah tingkat pertama. Sesuai penjelasan tersebut, penulis
mengamati pelaksanaan yang dilakukan oleh guru dalam mengajarkan materi
menentukan pokok-pokok berita, menarik kesimpulan isi berita, menggunakan
media pembelajaran, menilai dalam pembelajaran, dan hasil yang diperoleh siswa
dalam proses pembelajaran.

Pada pertemuan pertama, penulis melakukan penelitian yang berlangsung
pada hari Rabu, 2 September 2015 pukul 08.50-11.00. Hasil pengamatan pada
pertemuan pertama, penulis menganalisis pelaksanaan pembelajaran yang



dilakukan oleh guru yang sesuai dengan rambu-rambu KTSP, terdiri dari kegiatan
awal, kegiatan inti (eksplorasi, elaborasi, eksposisi), kegiatan penutup.

Pada kegiatan eksplorasi, guru sudah menyampaikan materi dengan baik.
Hal ini dapat dilihat pada saat guru mengajarkan menentukan pokok-pokok berita
dengan menjelaskan secara rinci unsur-unsur berita yang berupa apa, dimana,
kapan, siapa, mengapa, dan bagaimana (5W + 1H).

Menentukan pokok-pokok berita dapat dicari berdasarkan unsur-unsur
berita (SW + 1H) yang pertama “what” yaitu membahas apa yang menjadi pokok
permasalahan dalam berita, kedua “where” yaitu membahas dimana peristiwanya
dan menjadi inti pembicaraan, ketiga “when” yaitu membahas kapan terjadinya
peristiwa dalam pemberitaan, keempat “who” yaitu membahas siapa orang-orang
dalam peristiwa itu, kelima “why” yaitu membahas mengapa peristiwa itu terjadi,
dan yang terakhir “how” yaitu membahas bagaimana peristiwa itu terjadi.

Selanjutnya, pada saat mengajarkan menarik kesimpulan isi berita guru juga
sudah melakukan dengan baik. Guru mengajarkan materi menarik kesimpulan isi
berita dengan menjelaskan maksud dari kesimpulan isi berita yaitu hasil dari inti
sari apa yang disampaikan oleh pembicara. Hanya saja, guru dalam menjelaskan
materi menarik kesimpulan isi berita terlalu singkat, hal ini akan berdampak pada
pemahaman siswa.

Pertemuan kedua, penulis melakukan penelitian yang berlangsung pada hari
Senin, 7 September 2015 pukul 08.20-09.40. berdasarkan proses pelaksanaan
pembelajaran pada pertemuan kedua guru belum melakukan secara maksimal. Hal
ini terlihat dari guru tidak membahas kembali materi pada pertemuan yang
pertama, guru hanya menjelaskan materi langkah-langkah dalam menyimak yaitu
mencatat pokok-pokok berita, mencatat hal-hal penting, menyimpulkan, membuat
laporan. Hal ini akan berdampak pada tingkat pemahaman siswa pada saat
mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru.

Selanjutnya, media pembelajaran yang digunakan guru dalam pembelajaran
menyimak berita di kelas VII SMP LKIA Pontianak tahun pelajaran 2015/2016
yaitu media audio visual. Guru sudah menerapkan metode DLA dalam
menggunakan media pembelajaran guna membangun minat siswa dalam
menyimak. Selama pengamatan yang dilakukan peneliti dalam proses
pembelajaran di kelas, guru menggunakan media audio visual pada pertemuan
kedua. Guru menggunakan media audio visual pada saat memberikan penugasan
kepada siswa, guru sudah terlihat terampil dalam menggunakan media
pembelajaran. Sebelum memutarkan video berita guru mempersiapkan terlebih
dahulu perlengkapan untuk memutarkan video berita seperti laptop dan spiker.

Selanjutnya guru memilih satu contoh berita yang sesuai dengan materi
pembelajaran kemudian guru memutarkan video berita tersebut yang berjudul
“Jembatan Roboh Siswa Berjuang Menyeberang Sungai Demi Bersekolah”.
Kegiatan selanjutnya ialah guru melibatkan siswa dalam pemanfaatan media
pembelajaran dengan siswa mendengarkan contoh video berita tersebut secara
seksama dan penuh konsentrasi, dengan tujuan untuk mengerjakan tugas yang
diberikan oleh guru.

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan penulis pada pertemuan kedua
guru sudah menggunakan media audio visual dengan baik karena dengan



menggunakan media audio visual dapat menarik perhatian siswa dan
memudahkan guru dalam pemberian tugas. Media audio visual yang digunakan
guru dalam pembelajaran sesuai dengan media yang dituliskan dalam RPP.

Pada tahap selanjutnya adalah penilaian pembelajaran menyimak.
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan penulis, pada pertemuan pertama guru
tidak memberikan penugasan dalam proses pembelajaran, sedangkan pada
pertemuan kedua guru sudah memberikan penugasan dalam proses pembelajaran.
Akan tetapi, guru belum memberikan penugasan dengan baik. Hal ini dapat
dilihat dari tugas yang diberikan guru. Tugas yang diberikan kepada siswa,
sebagai berikut ini.

1. Tuliskan pokok berita berdasarkan SW+1H yang terdapat dalam rekaman
berita yang dibacakan/didengarkan!

2. Tuliskan simpulan isi berita yang kamu dengarkan ke dalam satu alinea / satu
paragraf!

3. Laporkan secara tertulis!

Guru seharusnya memberikan penugasan dengan lebih baik lagi, agar dapat
mengetahui hasil pembelajaran siswa terhadap pembelajaran yang diberikan oleh
guru. Aspek yang seharusnya dinilai oleh guru dalam pembelajaran menyimak,
sebagai berikut ini.

1. Memahami arti kata-kata sesuai penggunaan dalam wacana.

2. Mengenali susunan organisasi wacana dan antar hubungan bagian-bagiannya.

3. Mengenali pokok-pokok pikiran yang terungkapkan dalam wacana

4. Mampu menjawab pertanyaan-pertanyaan yang jawabannya secara eksplisit
terdapat dalam wacana.

5. Mampu menjawab pertanyaan-pertanyaan yang jawabannya terdapat dalam
wacana meskipun diungkapkan dengan kata-kata yang berbeda

6. Mampu menarik inferensi tentang isi wacana.

Penilaian selanjutnya, yaitu penilaian sikap. Penilaian terhadap aktivitas
siswa mengikuti pembelajaran dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan kegiatan
pembelajaran. Penilaian tersebut dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui
aktivitas siswa selama mengikuti pembelajaran menyimak berita, hal-hal yang di
nilai adalah segala sesuatu yang terjadi selama proses pembelajaran berlangsung.
Terdapat 10 aspek yang harus dinilai oleh guru untuk mengetahui aktivitas siswa
dalam proses pembelajaran menyimak berita, sebagai berikut.

Siswa memperhatikan materi pelajaran.

Siswa serius dalam menyimak.

Keantusiasan siswa dalam merespon pertanyaan guru.
Keaktifan siswa dikelas.

Siswa bersemangat dalam mengerjakan tes.

Siswa meremehkan kegiatan menyimak.

Siswa berbicara sendiri atau dengan temannya saat proses belajar mengajar
berlangsung.

8. Siswa mengganggu temannya.

9. Siswa terganggu lingkungan.

10. Siswa bertanya tentang materi menyimak berita.
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Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh penulis, pada pertemuan
pertama, terdapat 23 siswa yang memperhatikan materi pelajaran. Pada aspek
kedua, tidak ada siswa yang serius dalam menyimak karena pada pertemuan ini
siswa tidak melakukan kegiatan menyimak. Pada aspek ketiga, terdapat 7 siswa
yang mempunyai keantusiasan dalam merespon pertanyaan guru. Pada aspek
keempat, terdapat 14 siswa yang aktif dikelas. Pada aspek kelima, tidak ada siswa
yang bersemangat dalam mengerjakan tes karena pada pertemuan ini guru tidak
memberikan tes kepada siswa. Pada aspek keenam, tidak ada siswa yang
meremehkan kegiatan menyimak karena pada pertemuan ini siswa tidak
melakukan kegiatan menyimak. Pada aspek ketujuh, terdapat 11 siswa yang
berbicara sendiri atau dengan temannya saat proses belajar mengajar berlangsung.
Pada aspek kedelapan, terdapat 11 siswa yang mengganggu temannya. Pada
aspek kesembilan, terdapat 10 siswa yang terganggu lingkungan. Pada aspek
kesepuluh, terdapat 8 siswa yang bertanya tentang materi menyimak berita.

Pada pertemuan kedua, terdapat 25 siswa yang memperhatikan materi
pelajaran. Pada aspek kedua, terdapat 25 siswa yang serius dalam menyimak.
Pada aspek ketiga, terdapat 12 siswa yang mempunyai keantusiasan dalam
merespon pertanyaan guru. Pada aspek keempat, terdapat 18 siswa yang aktif
dikelas. Pada aspek kelima, terdapat 16 siswa yang bersemangat dalam
mengerjakan tes. Pada aspek keenam, terdapat 9 siswa yang meremehkan kegiatan
menyimak. Pada aspek ketujuh, terdapat 9 siswa yang berbicara sendiri atau
dengan temannya saat proses belajar mengajar berlangsung. Pada aspek
kedelapan, terdapat 9 siswa yang mengganggu temannya. Pada aspek kesembilan,
terdapat 11 siswa yang terganggu lingkungan. Pada aspek kesepuluh, terdapat 6
siswa yang bertanya tentang materi menyimak berita.

Berdasarkan hasil pengamatan, penulis menyimpulkan bahwa siswa masih
banyak yang belum termotivasi dalam kegiatan pembelajaran. Belum
termotivasinya siswa dalam kegiatan pembelajaran disebabkan oleh guru yang
belum maksimal dalam memotivasi siswa, dan masih banyak siswa yang bergurau
disaat pembelajaran berlangsung sehingga masih banyak siswa yang belum
terfokus dalam memperhatikan materi. Guru seharusnya lebih maksimal lagi
dalam mengkoordinasikan kelas dengan baik, agar tidak banyak siswa yang
bergurau disaat pembelajaran berlangsung.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa
guru sudah menjelaskan dengan baik materi pokok-pokok berita yang berupa SW
+ 1H. Hanya saja, pada saat guru menyampaikan materi menarik kesimpulan isi
berita terlalu singkat. Guru menggunakan media audio visual pada saat
memberikan penugasan kepada siswa. Guru melakukan penilaian dengan
memberikan penugasan kepada siswa berupa soal uraian yang terdiri dari 3 soal
dan dikerjakan secara individu. Hasil perolehan siswa terhadap pelaksanaan



pembelajaran yang telah dilakukan sudah cukup baik. Hal ini dapat dilihat dari
hasil siswa pada pertemuan kedua terdapat 18 siswa yang sudah mencapai nilai
KKM >75 dan 16 siswa yang belum mencapai nilai KKM <75. Terkait hal ini
pelaksanaan yang dilakukan guru sudah dikatakan cukup berhasil karena sebagian
siswa sudah mampu memahami materi yang disampaikan oleh guru sehingga
berdampak terhadap hasil pembelajaran yang diperoleh siswa.

Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti memberikan
saran sebagai berikut: (1) Guru sebaiknya menggunakan metode selain ceramah,
tanya jawab, penugasan agar kegiatan belajar mengajar menjadi lebih baik dan
menyenangkan bagi siswa. (2) Guru diharapkan dapat mengefisienkan waktu
dengan lebih baik lagi agar beberapa kegiatan dapat dilaksanakan dengan baik. (3)
Siswa harus lebih aktif dalam proses pembelajaran, agar interaksi antara siswa
dengan guru dapat terjalin dengan baik.
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